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ABSTRACT

Chatbot artificial intelligence (Al) muncul sebagai alat yang berpotensi memperkaya pengalaman
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi dosen dan mahasiswa terhadap
penggunaan chatbot Al dalam konteks pendidikan tinggi. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk
memahami bagaimana dosen dan mahasiswa memandang penggunaan chatbot Al dalam pendidikan
tinggi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara semi-terstruktur
dan analisis konten dari dokumen tertulis yang relevan. Data dikumpulkan dan dianalisis menggunakan
statistik deskriptif. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa sebagian besar responden, baik dosen
maupun mahasiswa, memiliki sikap positif terhadap penggunaan chatbot Al dalam pendidikan tinggi.
Manfaat utama yang diakui adalah aksesibilitas, bantuan dalam menjawab pertanyaan, dan
peningkatan efisiensi pembelajaran. Meskipun demikian, beberapa tantangan terkait dengan
keamanan data dan kualitas interaksi dengan chatbot juga diidentifikasi. Penelitian ini menunjukkan
bahwa chatbot Al memiliki potensi besar dalam meningkatkan pengalaman pembelajaran di
pendidikan tinggi. Namun, perlu diperhatikan tantangan teknis dan privasi yang ada untuk memastikan
penerimaan yang lebih luas. Penelitian ini memberikan wawasan yang berharga tentang persepsi dosen
dan mahasiswa terhadap chatbot Al, yang dapat menjadi panduan bagi institusi pendidikan dalam
mengembangkan strategi implementasi yang efektif. Selain itu, hasil ini dapat memicu penelitian lebih
lanjut tentang penggunaan teknologi Al dalam konteks pendidikan tinggi.

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Chatbots, Higher Education, Perceptions
ABSTRACT

Artificial Intelligence (Al) chatbots have emerged as tools with the potential to enrich the learning
experience. This research aims to analyze the perceptions of professors and students regarding the
utilization of Al chatbots in the context of higher education. The primary objective of this study is to
comprehend how teachers and students view the use of Al chatbots in higher education. This research
adopts a qualitative approach employing semi-structured interviews and content analysis of relevant
written documents. Data are collected and analyzed using descriptive statistics. The findings of this
research reveal that most respondents, both professors and students, hold a positive attitude toward
using Al chatbots in higher education. The critical benefits acknowledged include accessibility,
assistance answering questions, and enhanced learning efficiency. Some challenges related to data
security and the quality of interaction with chatbots are also identified. This research demonstrates that
Al chatbots have significant potential to enhance the learning experience in higher education. However,
attention must be given to existing technical challenges and privacy concerns to ensure broader
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acceptance. This study provides valuable insights into the perceptions of professors and students
regarding Al chatbots, which can serve as a guide for educational institutions in developing effective
implementation strategies. Furthermore, these results may stimulate further research into the use of Al
technology in higher education.
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PENDAHULUAN

Pendidikan tinggi telah mengalami perubahan signifikan dalam beberapa tahun terakhir, tidak
terkecuali oleh kemajuan teknologi. Salah satu inovasi terbaru yang telah mewarnai lingkungan
pendidikan tinggi adalah penggunaan chatbot artificial intelligence (Al) dalam proses pembelajaran.
Chatbot Al adalah program komputer yang dirancang untuk berkomunikasi dengan manusia melalui
pesan teks atau suara, yang dapat memberikan informasi, menjawab pertanyaan, dan bahkan
mengarahkan diskusi. Penggunaan chatbot Al ini memiliki potensi untuk memperkaya pengalaman
belajar dan mengatasi beberapa tantangan yang dihadapi oleh dosen dan mahasiswa dalam
pendidikan tinggi.

Perubahan mendalam telah menghantam dunia pendidikan tinggi dalam beberapa tahun
terakhir, yang sebagian besar dipicu oleh pesatnya kemajuan teknologi. Inovasi terbaru yang telah
dengan tegas merambah ke lingkungan akademik adalah pemanfaatan chatbot artificial intelligence
(Al) dalam proses pendidikan. Chatbot Al ini merupakan program komputer canggih yang dibuat
khusus untuk berinteraksi dengan manusia melalui pesan teks atau suara, yang mampu memberikan
informasi, menjawab pertanyaan, bahkan berpartisipasi dalam diskusi intelektual. Keberadaan
chatbot Al di dunia pendidikan membawa potensi revolusioner dalam memperkaya pengalaman
belajar para mahasiswa serta menghadapi beberapa hambatan yang seringkali dihadapi oleh dosen
dan mahasiswa.

Dalam konteks pendidikan tinggi, chatbot Al memainkan peran penting dalam meningkatkan
aksesibilitas informasi, memberikan dukungan akademik, dan merancang pengalaman pembelajaran
yang lebih personal. Selain itu, teknologi ini juga diharapkan dapat membantu meningkatkan efisiensi
administratif di institusi pendidikan tinggi. Meskipun demikian, belum sepenuhnya jelas bagaimana
para pemangku kepentingan, terutama dosen dan mahasiswa, menghadapi kemunculan chatbot Al
ini, serta bagaimana teknologi ini memengaruhi dinamika pembelajaran mereka. Oleh karenaitu, studi
yang memahami persepsi mereka terhadap chatbot Al dalam pendidikan tinggi adalah penting untuk
mengungkap dampak dan potensi pemanfaatan teknologi ini dalam upaya meningkatkan kualitas dan
efektivitas pendidikan tinggi.

Namun, terdapat sejumlah ketidakpastian yang mengitari pandangan dosen dan mahasiswa
terhadap pemanfaatan chatbot Al dalam pendidikan tinggi. Pertanyaan-pertanyaan krusial muncul,
seperti apakah dosen dan mahasiswa benar-benar merangkul teknologi ini dengan sikap positif,
ataukah masih ada keragu-raguan dan resistensi terhadap penggunaan chatbot Al dalam proses
pembelajaran?

Selain itu, penting untuk menyelidiki manfaat konkret yang dosen dan mahasiswa lihat dalam
penggunaan chatbot Al. Apakah mereka mengakui peningkatan aksesibilitas informasi, kualitas
bantuan dalam menjawab pertanyaan, atau efisiensi yang dihadirkan oleh teknologi ini dalam
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pembelajaran? Ataukah ada pandangan yang berbeda-beda terkait dengan manfaat yang diharapkan
dari teknologi ini?

Selanjutnya, tantangan-tantangan apa yang mungkin dihadapi oleh dosen dan mahasiswa dalam
mengadopsi chatbot Al dalam proses pendidikan tinggi? Apakah ada kekhawatiran terkait dengan
privasi data, kualitas interaksi, atau dampak sosial yang perlu diatasi?

Semua pertanyaan ini membentuk inti dari kebutuhan untuk memahami lebih dalam dampak dan
potensi penggunaan chatbot Al dalam konteks pendidikan tinggi. Dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan ini, kita dapat mengidentifikasi keberhasilan dan potensi tantangan dalam menerapkan
teknologi ini, yang pada gilirannya akan membantu dalam pengembangan pedagogi yang lebih adaptif
dan berorientasi pada pembelajaran di masa depan.

Penelitian ini memiliki signifikansi yang tak terbantahkan karena membuka jendela pemahaman
terhadap pandangan dosen dan mahasiswa terkait peran chatbot Al dalam pendidikan tinggi. Dengan
mendalami sudut pandang mereka, lembaga-lembaga pendidikan dapat merumuskan strategi yang
lebih terarah dan efektif dalam mengintegrasikan teknologi chatbot Al ke dalam lingkungan
pembelajaran mereka. Dalam era di mana teknologi menjadi bagian tak terpisahkan dari proses
pembelajaran, pemahaman ini adalah fondasi utama untuk menciptakan pengalaman belajar yang
lebih baik.

Namun, makna penelitian ini melampaui sekadar pandangan individu. la membawa potensi untuk
memberikan wawasan yang mendalam tentang potensi pemanfaatan teknologi Al dalam pendidikan
tinggi secara keseluruhan. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang manfaat dan tantangan yang
mungkin muncul, institusi pendidikan dapat mengambil langkah-langkah strategis yang relevan untuk
mengoptimalkan sistem pembelajaran mereka.

Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan dalam literatur saat ini, yang masih
terbatas dalam menganalisis perspektif dosen dan mahasiswa terhadap chatbot Al di pendidikan
tinggi. Hasil penelitian ini dapat memberikan dasar bagi peneliti lain untuk memperluas pemahaman
tentang penggunaan teknologi ini dalam konteks pendidikan. Dengan kata lain, penelitian ini
berpotensi menjadi sumber referensi berharga bagi praktisi dan akademisi di bidang pendidikan tinggi
yang berupaya memaksimalkan potensi teknologi Al untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas
pendidikan tinggi.

METODE
1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendalam memahami persepsi dosen dan
mahasiswa tentang penggunaan chatbot Al dalam pendidikan tinggi. Kami mengumpulkan data
melalui wawancara semi-terstruktur dan analisis konten dari dokumen tertulis yang relevan, seperti
survei kepuasan mahasiswa atau laporan evaluasi.

2. Informan

Pada penelitian ini dipilih secara purposif 10 dosen dari berbagai mata kuliah dan departemen di
beberapa institusi pendidikan tinggi di Indonesia, dosen dengan pengalaman menggunakan chatbot
Al. Selain dosen, dipilih secara purposif 30 mahasiswa dari berbagai program studi dan semester, yang
memiliki pengalaman interaksi dengan chatbot Al dalam konteks pembelajaran.



Subiyantoro et.al (2023). Analysis of Teachers' and Students' Perceptions of Using Artificial Intelligence
Chatbots in Higher Education. Cognitive Development Journal, Vol 1 (1), pp 1-9

3. Instrumen

Pada penelitian ini dikembangkan pedoman wawancara yang mencakup pertanyaan tentang persepsi,
pengalaman, manfaat, dan tantangan penggunaan chatbot Al. Wawancara akan direkam untuk
analisis lebih lanjut. Selain pedoman wawancara, dokumen seperti laporan evaluasi institusi, survei
kepuasan mahasiswa, atau dokumen terkait chatbot Al yang diterbitkan oleh institusi pendidikan
tinggi juga digunakan sebagai instrumen penelitian.

4, Pelaksanaan

Wawancara dengan dosen dan mahasiswa akan dilakukan secara tatap muka atau daring, tergantung
pada preferensi informan. Kami akan menjadwalkan wawancara dengan berdasarkan kesediaan dan
ketersediaan informan. Analisis konten dokumen akan dilakukan secara berurutan dengan
mengidentifikasi informasi relevan.

5. Analisis Data

Transkripsi wawancara akan dianalisis menggunakan metode analisis konten. Kami akan
mengidentifikasi tema utama dan sub-tema yang muncul dalam wawancara. Dokumen-dokumen yang
relevan akan dianalisis untuk mengidentifikasi informasi yang berkaitan dengan persepsi chatbot Al
dalam konteks pendidikan tinggi. Hasil dari wawancara dan analisis dokumen akan digabungkan untuk
memvalidasi temuan dan memperkuat kesimpulan penelitian. Penelitian ini akan membantu dalam
memahami pandangan dosen dan mahasiswa terhadap chatbot Al dalam pendidikan tinggi, serta
mengungkap manfaat dan tantangan yang terkait dengan teknologi ini. Analisis data akan digunakan
untuk merumuskan temuan dan kesimpulan yang relevan, yang akan menjadi dasar bagi rekomendasi
dan panduan yang lebih baik dalam mengintegrasikan chatbot Al ke dalam proses pembelajaran di
pendidikan tinggi.

HASIL
1. Persepsi Dosen Terhadap Chatbot Al dalam Pendidikan Tinggi

Sebagian besar dosen mengungkapkan penerimaan positif terhadap penggunaan chatbot Al dalam
pendidikan tinggi. Mereka mengakui manfaatnya dalam meningkatkan efisiensi administratif, seperti
pemberian informasi akademik dasar. Namun, beberapa dosen menyatakan keraguan terhadap
kemungkinan penggantian peran dosen oleh chatbot Al dalam interaksi akademik yang lebih
kompleks. Mereka percaya bahwa aspek-aspek manusiawi seperti empati dan pengajaran personal
tidak dapat sepenuhnya digantikan oleh teknologi.

2. Persepsi Mahasiswa Terhadap Chatbot Al dalam Pendidikan Tinggi

Mahasiswa umumnya memberikan respons positif terhadap chatbot Al. Mereka menghargai
kemudahan akses informasi, terutama dalam hal jadwal, materi kuliah, dan panduan akademik.
Beberapa mahasiswa menyampaikan ketidakpastian dalam interaksi dengan chatbot Al yang lebih
kompleks, terutama ketika menyangkut pembahasan akademik yang mendalam. Mereka cenderung
lebih nyaman berinteraksi dengan dosen manusia dalam konteks ini.

3. Manfaat Penggunaan Chatbot Al

Baik dosen maupun mahasiswa sepakat bahwa chatbot Al meningkatkan aksesibilitas informasi yang
dibutuhkan untuk proses pembelajaran dan administrasi. Dosen dan mahasiswa merasakan bahwa
chatbot Al membantu menghemat waktu dalam menemukan informasi dan menjawab pertanyaan
rutin, memungkinkan mereka untuk lebih fokus pada aktivitas pembelajaran yang lebih substansial.
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4. Tantangan Penggunaan Chatbot Al

Beberapa dosen dan mahasiswa mengemukakan keprihatinan terkait kualitas interaksi dengan
chatbot Al. Mereka menyoroti bahwa teknologi ini belum selalu mampu memberikan tanggapan yang
memadai dalam situasi yang lebih kompleks. Sebagian informan mengkhawatirkan privasi dan
keamanan data pribadi mereka dalam interaksi dengan chatbot Al.

Tabel 1. Analisis Hasil Wawancara Semi-Terstruktur

Informan Persepsi Terhadap Manfaat yang Dilihat Tantangan yang Dialami
Chatbot Al
Dosen 80% Positif, 20% Aksesibilitas, Efisiensi  Penggantian peran manusia
Negatif
Mahasiswa 90% Positif, 10% Kemudahan akses, Ketidakpastian interaksi, kualitas
Negatif Efisiensi interaksi
Catatan:

¢ Informan dosen menunjukkan persepsi positif secara

umum terhadap chatbot Al, dengan

penekanan pada manfaat aksesibilitas informasi dan efisiensi. Namun, ada yang ragu terkait
penggantian peran manusia dalam proses pembelajaran.

e Informan mahasiswa juga cenderung memberikan respons positif terhadap chatbot Al,
menghargai kemudahan akses dan efisiensi. Beberapa menyampaikan ketidakpastian dalam

interaksi yang lebih kompleks.

e Tantangan yang disoroti meliputi ketidakpastian interaksi, kualitas interaksi, dan keprihatinan
privasi dan keamanan data dalam penggunaan chatbot Al.
e Informasi lebih lanjut dan detail ada dalam transkripsi wawancara yang dapat digunakan

untuk analisis lebih mendalam.

Tabel 2. Hasil Analisis Konten Dokumen

Dokumen Tema Utama Tema Sub-utama Informasi yang Ditemukan

Laporan Penerimaan Manfaat Penggunaan, Chatbot Al sangat bermanfaat,

Evaluasi Chatbot Al Efisiensi, Kualitas efisien, dan berkualitas dalam hal
menjawab pertanyaan

Survei Persepsi Kemudahan  Akses, Chatbot Al dinilai positif sebagai

Kepuasan Penggunaan Efisiensi pendukung penyelesaian tugas-

Chatbot Al tugas dosen dan mahasiswa

Kebijakan/ Implementasi Proses Implementasi, Sangat sedikit ditemukan pedoman

Surat Edaran Chatbot Al Pemberitahuan dan etika penggunaan Chatbot Al
dalam pembelajaran

Catatan:

e Dokumen "Laporan Evaluasi" tidak secara khusus membahas persepsi, manfaat, atau
tantangan chatbot Al dalam pendidikan tinggi, tetapi mencatat bahwa chatbot Al telah

diterima dengan baik.
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e Hasil dari "Survei Kepuasan" mengindikasikan bahwa dosen dan mahasiswa umumnya
memberikan respons positif terhadap chatbot Al, menghargai kemudahan akses dan efisiensi.

e Kebijakan/ Surat Edaran" hanya menginformasikan perkenalan chatbot Al sebagai inisiatif
baru dalam proses pembelajaran, belum banyak yang menyediakan pedoman dan etika
penggunaannya dalam pembelajaran.

Analisis konten dokumen ini memberikan wawasan awal tentang pendekatan institusi dalam
memperkenalkan chatbot Al dan respons mahasiswa terhadap teknologi tersebut. Data ini dapat
digunakan untuk mendukung temuan dari wawancara semi-terstruktur dan menguatkan pemahaman
tentang penggunaan chatbot Al dalam pendidikan tinggi.

PEMBAHASAN

Pembahasan ini akan menguraikan temuan penelitian berdasarkan pada teori dan hasil penelitian
terdahulu yang relevan dengan persepsi dosen dan mahasiswa terhadap penggunaan chatbot Al
dalam pendidikan tinggi.

1. Penerimaan Positif Terhadap Chatbot Al

Temuan bahwa sebagian besar dosen dan mahasiswa memiliki pandangan positif terhadap
penggunaan chatbot Al dalam pendidikan tinggi sejalan dengan penelitian sebelumnya. Teori
penerimaan teknologi, seperti Teori Terpadu Penerimaan Teknologi (Unified Theory of Acceptance
and Use of Technology - UTAUT), telah mengindikasikan bahwa penerimaan teknologi oleh pengguna
bergantung pada persepsi mereka tentang manfaat yang diberikan teknologi tersebut. Dalam konteks
ini, chatbot Al memenuhi kebutuhan aksesibilitas informasi dan efisiensi, yang menjadi faktor penting
dalam penerimaan positif.

2. Tantangan Terkait Kualitas Interaksi

Temuan mengenai ketidakpastian dan keprihatinan terkait kualitas interaksi dengan chatbot Al
mencerminkan tantangan yang sering dihadapi dalam penggunaan teknologi Al. Penelitian terdahulu
telah menyoroti pentingnya meningkatkan kualitas interaksi dengan chatbot Al untuk meningkatkan
penerimaan dan kepuasan pengguna. Ini melibatkan pengembangan algoritma cerdas, perbaikan
kemampuan pemahaman bahasa alami, dan penanganan yang lebih baik terhadap pertanyaan yang
kompleks.

3. Peran Dosen dalam Konteks Chatbot Al

Temuan bahwa beberapa dosen merasa ragu terhadap penggantian peran manusia oleh chatbot Al
menggambarkan dinamika yang menarik. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa chatbot
Al seharusnya tidak menggantikan peran dosen, tetapi sebaliknya, dapat menjadi alat bantu yang
memperkuat peran dosen dalam menyediakan pembelajaran yang lebih personal dan bermakna. Oleh
karena itu, penting untuk memahami bahwa chatbot Al seharusnya bukan pengganti, melainkan mitra
dalam pendidikan tinggi.

4. Peran Chatbot Al dalam Efisiensi Pembelajaran

Temuan bahwa chatbot Al membantu dalam meningkatkan efisiensi administratif dan aksesibilitas
informasi selaras dengan teori efisiensi teknologi. Pemanfaatan teknologi untuk mempercepat akses
dan pemrosesan informasi telah lama menjadi fokus dalam literatur teknologi dalam pendidikan.
Chatbot Al mewujudkan potensi untuk mengatasi masalah-masalah ini dengan cara yang lebih efisien.
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5. Pemahaman Terhadap Privasi dan Keamanan Data

Meskipun belum menjadi fokus utama temuan penelitian ini, kekhawatiran terkait privasi dan
keamanan data muncul dalam beberapa wawancara. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
kekhawatiran ini sering kali menjadi faktor penghambat dalam adopsi teknologi. Oleh karena itu,
institusi pendidikan perlu mengembangkan kebijakan yang jelas terkait dengan perlindungan data
dalam penggunaan chatbot Al.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat diambil beberapa
simpulan penting mengenai persepsi dosen dan mahasiswa terhadap penggunaan chatbot Al dalam
pendidikan tinggi:

1. Penerimaan Positif: Sebagian besar dosen dan mahasiswa menunjukkan penerimaan positif
terhadap penggunaan chatbot Al dalam pendidikan tinggi. Mereka mengakui manfaat
aksesibilitas informasi dan efisiensi yang ditawarkan oleh teknologi ini.

2. Tantangan Kualitas Interaksi: Tantangan utama yang dihadapi adalah terkait dengan kualitas
interaksi dengan chatbot Al, terutama dalam situasi yang lebih kompleks. Upaya untuk
meningkatkan kemampuan chatbot Al dalam memahami pertanyaan yang kompleks dan
memberikan tanggapan yang lebih relevan menjadi kunci dalam mengatasi tantangan ini.

3. Peran Dosen yang Tidak Tergantikan: Dosen merasa bahwa peran manusia dalam
pembelajaran tidak dapat sepenuhnya digantikan oleh chatbot Al. Oleh karena itu, chatbot Al
seharusnya berperan sebagai mitra dan alat bantu dalam mendukung proses pembelajaran,
bukan sebagai pengganti.

4. Manfaat dalam Efisiensi: Chatbot Al membuktikan manfaatnya dalam meningkatkan efisiensi
administratif dan aksesibilitas informasi. Ini berkontribusi positif terhadap pengalaman
mahasiswa dan dosen dalam institusi pendidikan tinggi.

5. Keprihatinan Privasi dan Keamanan: Meskipun belum menjadi fokus utama, keprihatinan
terkait privasi dan keamanan data muncul sebagai isu penting. Institusi pendidikan perlu
memastikan perlindungan data yang kuat dalam implementasi chatbot Al.

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan penelitian, berikut beberapa saran untuk
pengembangan penggunaan chatbot Al dalam pendidikan tinggi:

1. Pengembangan Kualitas Interaksi: Pengembangan kemampuan chatbot Al untuk
memberikan tanggapan yang lebih kontekstual dan relevan dalam situasi yang kompleks harus
menjadi fokus utama. Ini dapat mencakup penggunaan kecerdasan buatan yang lebih canggih
dan pelatihan model bahasa alami yang lebih baik.

2. Pendidikan dan Pelatihan: Institusi pendidikan perlu menyediakan pelatihan kepada dosen
dan mahasiswa tentang cara terbaik berinteraksi dengan chatbot Al dan memaksimalkan
manfaatnya dalam proses pembelajaran.

3. Pengembangan Kebijakan Data: Perlindungan privasi dan keamanan data harus menjadi
prioritas utama. Institusi harus mengembangkan kebijakan yang jelas terkait dengan
pengumpulan, penyimpanan, dan penggunaan data yang dihasilkan oleh chatbot Al.

4. Pemahaman Peran Chatbot Al: Penting untuk menyampaikan dengan jelas kepada semua
pemangku kepentingan, terutama dosen, bahwa chatbot Al seharusnya tidak menggantikan
peran mereka, tetapi dapat memperkuatnya. Ini dapat membantu mengurangi ketidakpastian
terkait peran dosen dalam era teknologi.
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5. Penelitian Lanjutan: Penelitian lanjutan dapat membahas aspek-aspek lebih mendalam
terkait penggunaan chatbot Al dalam pendidikan tinggi, termasuk evaluasi dampaknya
terhadap hasil pembelajaran, pengalaman mahasiswa, dan efisiensi institusi.
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